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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan laporan Praktik Kerja 

Lapangan (Magang) di Pt. Bukaka Teknik Utama dengan tepat waktu. 

Laporan ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan mata kuliah 

Magang serta sebagai bukti pertanggungjawaban atas kegiatan yang telah 

dilaksanakan selama 6 bulan di divisi Maintenance Shop A(bridge manufacturing 

plant). 

Selama proses magang dan penyusunan laporan ini, penulis mendapatkan banyak 

bantuan, bimbingan, serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Fuad, selaku Kepala Jurusan di Politeknik Negeri Jakarta 

2. Nabila selaku Kepala Prodi di Politeknik Negeri Jakarta 

3. Asep Apriana selaku Dosen pembimbing yang telah memberikan arahan. 

4. Faishal  selaku pembimbing di tempat magang yang telah membagikan 

ilmu dan pengalamannya. 

5. Seluruh staf dan karyawan Pt Bukaka Teknik Utama yang telah membantu 

penulis selama beradaptasi di lingkungan kerja. 

6. Orang tua dan rekan-rekan yang selalu memberikan dukungan moral 

maupun material. 

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan di 

masa mendatang. Akhir kata, semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca dan bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Politeknik Negeri Jakarta sebagai institusi pendidikan tinggi yang 

menyelenggarakan pendidikan pada 7 jurusan. Salah satunya adalah jurusan Teknik 

Mesin. Program studi Teknik Mesin merupakan salah satu program studi jurusan 

teknik mesin yang berusaha membentuk keahlian di bidang Spesialisasi Teknik 

Perancangan. Mahasiswa Teknik Mesin Spesialisasi Perancangan memiliki 

kompetensi dibidang die casting, mesin perkakas, welding, CNC dan jig & fixture. 

Untuk mempertajam kompetensi telah didapatkan penulis itu, penulis diwajibkan 

melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di industri. 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan merupakan mata kuliah wajib non 

akademik yang harus ditempuh oleh mahasiswa program studi D-3 Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Jakarta. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenal dan memahami 

situasi pada dunia kerja yang sebenarnya sebelum mahasiswa lulus dari Politeknik 

Negeri Jakarta. Kegiatan praktik kerja lapangan juga dimaksudkan agar mahasiswa 

dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dalam hal menjadi pribadi yang mandiri, 

mampu bersikap, mampu memecahkan masalah dan mengambil keputusan yang 

tepat dalam dunia kerja yang sebenarnya. 

PT Bukaka Teknik Utama Tbk (Bukaka) merupakan salah satu perusahaan 

manufaktur dan konstruksi infrastruktur terkemuka di Indonesia. Didirikan pada 

tanggal 25 Oktober 1978, perusahaan ini telah berkembang dari sebuah bengkel 

kecil menjadi raksasa industri yang mendukung pembangunan nasional di berbagai 

sektor vital. 

Penulis memilih Departemen Maintenance di PT Bukaka Teknik Utama Tbk 

sebagai lokasi Praktik Kerja Lapangan (PKL) karena adanya relevansi yang sangat 

kuat antara kompetensi industri dengan kurikulum Jurusan Teknik Mesin, 

Politeknik Negeri Jakarta. Sebagai mahasiswa konsentrasi Teknik Perancangan, 

penulis mendapatkan kesempatan untuk mengimplementasikan ilmu teoretis ke 



 

dalam praktik nyata di lapangan. Selama masa magang, penulis terlibat aktif dalam 

berbagai tugas yang berkaitan erat dengan siklus hidup produk dan pemeliharaan 

mesin, khususnya dalam melakukan repair komponen serta proses reverse 

engineering (gambar teknik ulang). Tugas-tugas tersebut, seperti melakukan 

drawing reverse dari komponen yang sudah ada untuk keperluan perbaikan atau 

fabrikasi ulang, menuntut ketelitian dalam pemahaman rancang bangun dan proses 

manufaktur. Hal ini memberikan wawasan mendalam bagi penulis mengenai 

bagaimana sebuah rancangan teknis diaplikasikan untuk menjaga keandalan mesin 

di sebuah perusahaan manufaktur berskala besar. 

1.2 Ruang Lingkup              

a) Perusahaan : PT.BUKAKA TEKNIK UTAMA 

b) Waktu Pelaksanaan : 12 Januari 2026 – 29 Mei 2026 

c) Bidang Usaha : Bridge Manufacturing Plant 

d) Aktivitas : Memproduksi Jembatan menggunakan plat yang di ubah menjadi 

besi WF. 

e) Hasil Produk : Besi WF yang di assembly menjadi jembatan. 

f) Unit Penempatan : Maintenance 

g) Bidang Kerja : Fokus terhadap reverse komponen part yang rusak. 

1.3 Tujuan Magang 

Tujuan dari Magang dapat diklasifikasikan menjadi dua, teridiri sebagai berikut: 

A. Tujuan Umum: 

a) Untuk memenuhi ketentuan kurikulum pada Program Studi D-3 Teknik 

Mesin Politeknik Negeri Jakarta. 

b) Untuk menambah pengalaman dan ilmu bagi mahasiswa Politeknik 

Negeri Jakarta. 

c) Untuk memahami konsep yang di gunakan industri secara langsung, 

seperti etika dalam industri, keamanan dalam bekerja,dan disiplin dalam 

bekerja. 



 

d) Mengaplikasikan praktik dan teori yang didapatkan di Politeknik Negeri 

Jakarta kedalam kegiatan PKL (Praktek Kerja Lapangan) pada dunia 

industri sesungguhnya. 

B. Tujuan Khusus: 

a) Mengaplikasikan teori perancangan mekanik yang telah dipelajari di 

bangku kuliah ke dalam objek nyata, khususnya dalam proses 

pembuatan gambar teknik untuk komponen mesin yang memerlukan 

perbaikan (repair). 

b) Mempelajari dan mempraktikkan metode reverse drawing, yaitu proses 

mengukur, menganalisis, dan menggambar ulang komponen mesin yang 

sudah ada (eksisting) agar dapat diproduksi kembali atau diperbaiki 

dengan akurasi tinggi. 

c) Mempelajari keterkaitan antara desain gambar dengan proses 

manufaktur di bengkel (workshop) PT Bukaka, serta memahami 

pemilihan material yang tepat untuk komponen yang mengalami 

kerusakan. 

d) Meningkatkan keterampilan dalam mengoperasikan perangkat lunak 

perancangan (seperti AutoCAD atau SolidWorks) untuk menghasilkan 

working drawing yang sesuai dengan standar industri di Departemen 

Maintenance. 

1.4 Manfaat Magang. 

A. Manfaat Untuk Mahasiswa. 

a) Implementasi Teori: Menerapkan ilmu yang telah dipelajari di bangku 

perkuliahan ke dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 

b) Pengembangan Soft Skills: Mengasah kemampuan komunikasi, 

kerjasama tim, manajemen waktu, dan kedisiplinan dalam lingkungan 

profesional. 

c) Keterampilan Teknis: Memperoleh keahlian praktis menggunakan 

perangkat lunak atau peralatan standar industri yang mungkin tidak 

tersedia di kampus. 



 

d) Networking: Membangun relasi dengan para profesional di industri 

terkait yang dapat membantu dalam pencarian kerja di masa depan. 

B. Manfaat Untuk Perusahaan. 

a) Bantuan Operasional: Mendapatkan bantuan tenaga kerja untuk 

menyelesaikan tugas-tugas administratif maupun teknis di departemen 

terkait. 

b) Efisiensi Rekrutmen: Perusahaan dapat menilai potensi mahasiswa 

sebagai calon karyawan di masa depan tanpa melalui proses seleksi yang 

panjang. 

c) Transfer Pengetahuan: Mendapatkan perspektif atau ide-ide segar dari 

akademisi mengenai tren terbaru di dunia pendidikan. 

C. Manfaat Untuk Kampus. 

a) Evaluasi Kurikulum: Sebagai tolak ukur sejauh mana kurikulum yang 

diajarkan relevan dengan kebutuhan industri saat ini. 

b) Kemitraan Strategis: Mempererat hubungan kerjasama antara dunia 

pendidikan dengan sektor industri (Link and Match). 

c) Reputasi: Meningkatkan kredibilitas kampus melalui kualitas 

mahasiswa yang diterjunkan ke perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan magang yang telah dilaksanakan di Division Maintenance 

Bridge Manufacturing Plant PT Bukaka Teknik Utama Tbk, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan perancangan layout booth painting diawali dengan pengumpulan 

data melalui pengukuran langsung pada area kosong yang telah ditentukan 

sebagai lokasi pembangunan booth painting baru, serta penerimaan arahan 

dan spesifikasi teknis dari atasan selaku pihak yang berwenang di Division 

Maintenance Bridge Manufacturing Plant PT Bukaka Teknik Utama Tbk. 

2. Layout booth painting berhasil dirancang dengan dimensi panjang 20 m, 

lebar 7 m, dan tinggi 6 m menggunakan software SketchUp, mencakup 

perancangan tata letak seluruh komponen utama meliputi wall panel, ceiling 

system, rolling door pada bagian depan sebagai akses keluar masuk 

komponen jembatan, service door dengan pressure lock pada bagian 

samping sebagai akses tenaga kerja, serta control system yang ditempatkan 

di bagian luar booth painting. 

3. Sistem ventilasi booth painting dirancang menggunakan konsep aliran udara 

dari atas ke bawah (downdraft) dengan kapasitas total airflow sebesar 

180.000 m³/h, terdiri dari 12 unit air intake berdaya 1,1 kW/unit pada bagian 

atap dan 6 unit exhaust turbo fan berdaya 7,5 kW/unit pada bagian bawah 

sisi samping booth painting, sehingga sirkulasi udara di dalam ruang 

pengecatan dapat berjalan secara optimal dan memenuhi standar 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

4. Gambar teknik layout booth painting berhasil diselesaikan secara lengkap 

dalam empat tampak pandangan, yaitu tampak perspektif tiga dimensi, 

tampak atas, tampak depan, dan tampak samping, yang seluruhnya dapat 



 

dijadikan acuan teknis dalam pelaksanaan pembangunan booth painting di 

Bridge Manufacturing Plant PT Bukaka Teknik Utama Tbk. 

5. Melalui kegiatan magang ini, penulis memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan yang sangat berharga dalam bidang perancangan fasilitas 

industri, khususnya dalam hal pembuatan gambar teknik menggunakan 

software SketchUp, pemahaman sistem ventilasi booth painting, serta 

penerapan standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lingkungan 

industri manufaktur skala besar, yang sangat relevan dengan kompetensi 

Program Studi D3 Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta. 

4.2 Saran. 

4.2.1. Untuk Mahasiswa  

a) Penguasaan Software Teknik Laporan menyebutkan bahwa penulis 

mengalami kesulitan di awal penggunaan SketchUp karena baru pertama 

kali menggunakannya di skala industri nyata. Disarankan agar mahasiswa 

teknik mesin, khususnya konsentrasi perancangan, secara aktif mempelajari 

software 3D modeling seperti SketchUp, SolidWorks, atau AutoCAD Plant 

3D sebelum memasuki dunia kerja, termasuk melalui pelatihan mandiri atau 

proyek-proyek kampus yang mensimulasikan kondisi industri. 

b) Pendalaman Pengetahuan Sistem Ventilasi Industri Meskipun penulis 

berhasil merancang sistem ventilasi downdraft dengan total airflow 180.000 

m³/h, pemahaman lebih mendalam mengenai standar perhitungan ventilasi 

(seperti OSHA, ACGIH, atau SNI terkait) akan meningkatkan kualitas 

rancangan dan kemampuan mempertanggungjawabkan spesifikasi secara 

teknis. 

c) Pengembangan Kemampuan Reverse Engineering Kegiatan reverse 

engineering yang dilakukan penulis menggunakan jangka sorong sebagai 

alat utama. Untuk meningkatkan akurasi, disarankan agar penulis 

mempelajari penggunaan alat ukur lanjutan seperti CMM (Coordinate 

Measuring Machine) atau 3D scanner, yang umum digunakan di industri 

manufaktur skala besar. 

d) Kelengkapan Laporan Bagian 4.2 Saran dalam laporan ini kosong, hanya 

berisi daftar formulir lampiran. Penulis disarankan mengisi bagian saran 

dengan rekomendasi nyata yang ditujukan kepada pihak perusahaan, 

kampus, dan mahasiswa berikutnya — karena bagian ini merupakan 

komponen penting dalam laporan magang akademik. 

 



 

4.2.2 Untuk Perusahaan (PT Bukaka Teknik Utama) 

a) Penyediaan Referensi Teknis Awal Karena booth painting yang dirancang 

merupakan fasilitas yang belum pernah ada sebelumnya di Bridge 

Manufacturing Plant, penulis mengalami kendala tidak adanya referensi 

layout yang bisa dijadikan acuan. Disarankan agar perusahaan menyiapkan 

dokumentasi teknis atau katalog vendor sebagai referensi awal bagi peserta 

magang yang mengerjakan perancangan fasilitas baru. 

b) Penguatan Pendampingan Teknis (Mentoring) Pembimbing lapangan 

(Faishal) disebutkan telah membagi ilmu dan pengalaman, namun ada 

baiknya perusahaan menetapkan program mentoring terstruktur agar peserta 

magang tidak harus belajar secara mandiri sepenuhnya saat menghadapi 

tantangan teknis di lapangan. 

c) Evaluasi Implementasi Booth Painting Hasil perancangan layout booth 

painting yang telah selesai perlu dilanjutkan dengan evaluasi kelayakan 

konstruksi oleh tim engineering perusahaan sebelum dibangun, termasuk 

verifikasi perhitungan beban struktural, sistem mekanikal-elektrikal, dan 

kesesuaian standar K3 yang berlaku. 

 

4.2.3. Untuk Program Studi / Kampus (Politeknik Negeri Jakarta) 

a) Integrasi Software Industri ke Kurikulum Mengingat banyak perusahaan 

manufaktur menggunakan software perancangan 3D, disarankan agar 

program studi D3 Teknik Mesin memasukkan pelatihan SketchUp, 

SolidWorks, atau CATIA secara lebih intensif dalam kurikulum, tidak hanya 

sebatas teori AutoCAD 2D. 

b) Pembekalan K3 Sebelum Magang Laporan menyebutkan pentingnya 

penerapan APD dan prosedur K3 di lingkungan industri berat. Kampus 

sebaiknya memberikan pembekalan K3 industri manufaktur secara spesifik 

sebelum mahasiswa diterjunkan ke lapangan. 

c) Penguatan Monitoring Magang Dosen pembimbing disebutkan memberikan 

arahan, namun disarankan agar kampus memiliki mekanisme monitoring 

berkala (misalnya kunjungan lapangan atau laporan progres bulanan) agar 

kualitas pelaksanaan magang dapat terpantau secara lebih efektif 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Formulir 1 

DAFTAR ISIAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
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DAFTAR HADIR PRAKTIK KERJA LAPANGAN MAHASISWA JURUSAN TEKNIK 

MESIN POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 

Formulir 4 

 

LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN MAHASISWA JURUSAN 

TEKNIK MESIN POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Formulir 5 

 

KESAN INDUSTRI TERHADAP PARA PRAKTIKAN 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

Formulir 6  

 

LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN MAHASISWA JURUSAN 
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